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ABSTRAK 

 

Muhammad Farid Afif Yudhatama  :Pengaruh Layanan Bimbingan Karir 

Dengan Teknik Cinema Therapy Terhadap Keputusan Pemilihan Sekolah 

Lanjutan Di SMP Negeri 9 Kota Kediri, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP 

UN PGRI Kediri, 2026. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Karir, Cinema therapy, Keputusan pemilihan sekolah 

lanjutan, siswa SMP. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya siswa SMP yang masih mengalami 

kebingungan dalam menentukan sekolah lanjutan setelah lulus, baik SMA, SMK, 

MA, maupun pilihan pendidikan lainnya. Oleh karena itu, diperlukan layanan 

bimbingan Karir yang menarik dan reflektif, salah satunya melalui teknik cinema 

therapy. Dalam Teknik cinema therapy penggunaan film atau video sebagai media 

reflektif untuk membantu siswa memahami pengalaman, konflik, pilihan, dan 

konsekuensi dari keputusan yang ditampilkan melalui tokoh dalam tayangan.  

Permasalahan penelitian ini adalah: Apakah layanan Bimbingan Karir dengan 

Teknik cinema therapy berpengaruh untuk meningkatkan  keputusan pemilihan 

sekolah lanjutan siswa?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 

jenis pre-experimental design dan bentuk one group pretest-posttest design. 

Dalam desain ini, hanya terdapat satu kelompok yang diberikan pretest, kemudian 

diberikan perlakuan, dan selanjutnya diberikan posttest. Subjek penelitian 

berjumlah 32 siswa kelas VIII G SMPN 9 Kota Kediri tahun ajaran 2025/2026. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, antara lain rekomendasi guru BK, izin 

dari pihak sekolah, kesesuaian kelas dengan tujuan penelitian, serta kebutuhan 

siswa terhadap layanan bimbingan Karir. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini  adalah angket keputusan pemilihan sekolah lanjutan. Angket 

disusun berdasarkan indikator keputusan Karir yang meliputi self-appraisal, 

occupational information, goal selection, planning, dan problem solving dengan 

jumlah item awal 36. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, instrumen 

yang digunakan dalam penelitian terdiri atas 28 item valid dan dinyatakan 

reliabel, sehingga layak digunakan  untuk  mengukur Keputusan  pemilihan 

sekolah lanjutan siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest sebesar 74,63 

meningkat menjadi 89,75 pada posttest, dengan peningkatan rata-rata sebesar 

15,12 poin. Hasil uji paired sample t-test memperoleh nilai signifikansi < 0,001, 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara keputusan pemilihan sekolah 

lanjutan siswa sebelum dan sesudah mengikuti layanan. Perhitungan effect size 

menghasilkan nilai Cohen’s (dz) sebesar 1,47 yang termasuk kategori besar. 

Dengan demikian, terdapat perubahan positif pada keputusan pemilihan sekolah 

lanjutan siswa setelah mengikuti layanan bimbingan karier dengan teknik cinema 

therapy. Namun, karena penelitian tidak menggunakan kelompok kontrol, hasil 

tersebut ditafsirkan sebagai perbedaan kondisi sebelum dan sesudah layanan, 

bukan sebagai bukti hubungan sebab-akibat secara mutlak.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi yang semakin kompetitif saat ini, pendidikan 

merupakan komponen penting dalam pembangunan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Perencanaan yang cermat diperlukan untuk proses 

pendidikan yang berkelanjutan, terutama ketika siswa menghadapi banyak 

pilihan dalam transisi dari satu jenjang ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi, yang akan menentukan masa depan mereka. Saat transisi dari sekolah 

menengah pertama ke sekolah menengah atas, sekolah menengah kejuruan, 

atau Madrasah Aliyah, siswa harus membuat keputusan penting tentang jalur 

pendidikan mereka. Keputusan tentang sekolah lanjutan ini memiliki dampak 

pada pembelajaran dalam jangka pendek dan jangka panjang, termasuk 

pengembangan Karir dan masa depan profesional siswa. Di mana pemilihan 

ini dilakukan terhadap siswa yang masih dalam usia remaja dan memiliki 

pemikiran yang tidak matang saat membuat (Noho et al. 2022). 

Di usia remaja adalah fase perkembangan individu yang paling 

penting, terutama dalam hal membuat keputusan tentang masa depan. Jenjang 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), yang biasanya terjadi pada rentang usia 

tiga belas hingga lima belas tahun, adalah fase perkembangan kognitif dan 

psikososial yang ditandai dengan peningkatan kemampuan berpikir abstrak 

tentang masa depan dan pencarian identitas diri. siswa mulai dihadapkan pada 

keputusan penting mengenai pilihan pendidikan lanjutan yang akan mereka 

tempuh atau bisa juga dibilang siswa memasuki fase krusial dalam proses 

perkembangan dirinya. Salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh siswa 

pada tahap ini adalah kemampuan untuk  menentukan pilihan sekolah 

lanjutan setelah lulus SMP (Atiqah et al. 2024). Keputusan ini bukan hanya 

menyangkut aspek akademik, tetapi juga menyangkut minat, bakat, serta 

kesiapan psikologis siswa dalam menghadapi masa depan. Keputusan ini 
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memiliki dampak signifikan terhadap arah Karir dan masa depan mereka. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Ginzberg dalam (Hakim, 2024), masa remaja 

berada pada tahap tentatif dalam perkembangan Karir, di mana siswa mulai 

mempertimbangkan minat, kapasitas, dan nilai-nilai mereka dalam 

pengambilan keputusan pendidikan. 

Kemampuan siswa dalam membuat keputusan yang tepat terkait 

sekolah lanjutan menjadi salah satu faktor penentu dalam kesuksesan 

akademik dan Karir mereka di masa mendatang, sehingga diperlukan 

intervensi yang tepat untuk membantu siswa dalam proses pengambilan 

keputusan tersebut (Wahyuningsih et al. 2021). Keputusan yang dibuat oleh 

siswa berkaitan dengan perkembangan individu, dan untuk mencapai 

kesuksesan dalam hidup mereka diperlukan persiapan. Pemilihan Karir adalah 

bagian dari perencanaan Karir. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang 

dapat membantu siswa memahami potensi mereka, mengetahui tentang 

informasi karir, dan membuat keputusan yang sesuai dengan minat dan 

kemampuan mereka diperlukan (Isna et al. 2022). Namun, kenyataannya 

banyak siswa SMP yang mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan 

sekolah lanjutan. Sebagian besar dari mereka belum memiliki gambaran yang 

jelas mengenai minat, bakat, serta prospek dari masing-masing jalur 

pendidikan yang tersedia. Bahkan, ada siswa yang telah memiliki pilihan 

namun masih merasa ragu dan kurang yakin terhadap keputusan tersebut. Hal 

ini sejalan dengan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di sebuah 

SMP di Kota Kediri, yaitu di SMP Negeri 9 Kota Kediri. 

Di SMPN 9 Kota Kediri, fenomena kebingungan siswa dalam 

menentukan pilihan sekolah lanjutan menjadi permasalahan yang cukup 

menonjol. Berdasarkan pengamatan awal peneliti dan juga hasil wawancara 

dengan siswa yang menyatakan bahwa banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memutuskan jalur pendidikan yang akan mereka ambil 

setelah lulus SMP. Mereka dihadapkan pada berbagai pilihan seperti SMA, 

SMK, atau MA, atau jalur pendidikan lainnya. Banyak siswa belum memiliki 

gambaran yang jelas mengenai arah pendidikan yang ingin ditempuh setelah 

lulus nanti. Selain itu, sejumlah siswa juga menunjukkan tingkat kepercayaan 
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diri yang rendah dalam mengambil keputusan terkait masa depan mereka. Hal 

ini dapat menghambat proses perencanaan Karir dan menyebabkan mereka 

mengambil keputusan yang kurang tepat, yang pada akhirnya dapat 

berdampak pada motivasi dan prestasi belajar. Seperti yang dikatakan 

Pramudi dalam penelitian (Ruhansih 2020) mengungkapkan bahwa sekitar 

65% siswa SMP mengalami kebingungan dalam menentukan sekolah lanjutan 

yang sesuai dengan minat dan kemampuannya.  

Kondisi ketidakpastian dalam pemilihan sekolah lanjutan atau jenjang 

selanjutnya bagi siswa ini bisa berdampak pada aspek psikologis siswa, 

seperti munculnya kecemasan, stres, bahkan dapat menurunkan motivasi 

belajar karena merasa tidak memiliki arah yang jelas (Sukmawati 2023). 

Beberapa siswa cenderung mengikuti pilihan teman atau keputusan orangtua 

tanpa mempertimbangkan minat, bakat, dan kemampuan mereka sendiri. Hal 

ini berpotensi menimbulkan permasalahan di kemudian hari, seperti kesulitan 

beradaptasi, penurunan prestasi akademik, hingga putus sekolah. Banyak 

faktor yang mempengaruhi keputusan Karir siswa, seperti dalam Penelitian 

Marliyah et al. (2014) mengungkapkan bahwa 45% keputusan pemilihan 

sekolah lanjutan oleh siswa SMP dipengaruhi oleh orangtua dan 27% oleh 

teman sebaya, sementara hanya 28% yang benar-benar berdasarkan minat dan 

potensi diri (Saraswati 2019). 

Beberapa faktor yang memengaruhi kebingungan siswa dalam 

pengambilan keputusan ini antara lain kurangnya pemahaman tentang minat 

dan bakat diri sendiri, keterbatasan informasi mengenai berbagai jalur 

pendidikan dan prospek Karir yang tersedia, pengaruh teman sebaya yang 

kadang kontraproduktif, serta tekanan dari orangtua yang sering kali memiliki 

ekspektasi berbeda dengan keinginan siswa. Selain itu, rendahnya tingkat 

kepercayaan diri siswa juga menjadi kendala utama dalam proses 

pengambilan keputusan (Fikriyani et al. 2021). Berdasarkan observasi awal di 

SMPN 9 Kota Kediri, ditemukan bahwa masih banyak siswa yang kurang 

faham mengenai potensi, minat dan bakat yang dimiliki. Hal itu 

mengakibatkan para siswa belum memiliki gambaran yang jelas mengenai 

sekolah lanjutan yang akan mereka pilih setelah lulus SMP. 
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Kondisi ini diperkuat dengan data dari Dinas Pendidikan Kota Kediri 

tahun 2023 yang menunjukkan bahwa dari 5.247 siswa kelas 9 SMP di Kota 

Kediri, sebanyak 47,3% mengaku kesulitan menentukan arah studi lanjutan, 

32,8% mengikuti saran orang tua tanpa mempertimbangkan minat pribadi, 

dan hanya 19,9% yang merasa yakin dengan pilihan sekolah lanjutan 

berdasarkan perencanaan Karir yang matang (Abdullah 2023). Setelah 

wawancara dengan guru BK di sekolah, diidentifikasi belum adanya cara 

yang dilakukan oleh konselor untuk mendukung meningkatkan eksplorasi 

Karir disebabkan konselor kesulitan menyiapkan media yang berkait dengan 

hal tersebut. Seharusnya dalam penyelesaian masalah ini Bimbingan dan 

Konseling sangat harus berperan aktif untuk menyelesaikannya. 

Dalam konteks bimbingan dan konseling, layanan bimbingan Karir 

hadir sebagai salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.  

Menurut pendekatan Donald E. Super (Hafidzoh et al. 2025) mengatakan 

bahwa bimbingan Karir adalah salah satu jenis bimbingan yang bertujuan 

untuk membantu siswa dalam menyesuaikan diri dan mengatasi masalah yang 

terkait dengan perencanaan dan pilihan karir. Sedangkan menurut Surya 

(Budiman et al., 2020) bimbingan Karir merupakan salah satu bentuk layanan 

bimbingan yang bertujuan untuk membantu individu dalam menyelesaikan 

permasalahan terkait Karir, menyesuaikan diri secara optimal antara potensi 

diri dan lingkungan, serta mencapai keberhasilan dan pengembangan diri 

dalam perjalanan hidupnya (Wiliani 2019).  

Layanan bimbingan Karir membantu siswa memahami diri mereka, 

mempelajari berbagai pilihan karir, dan membuat keputusan yang sesuai 

dengan potensi mereka. Untuk siswa SMP, bimbingan dan konseling Karir 

membantu mereka memahami berbagai pilihan pendidikan lanjutan, 

memahami bagaimana jalur pendidikan berhubungan dengan prospek Karir di 

masa depan, dan membangun keterampilan pengambilalihan. Namun 

demikian, diperlukan inovasi dalam metode bimbingan dan konseling Karir 

yang lebih menarik dan efektif bagi siswa. Ini karena pelaksanaan layanan ini 

di sekolah sering menghadapi masalah seperti metode yang tidak menarik, 

batas waktu, dan pendekatan yang cenderung teoretis dan tidak memberikan 
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pengalaman nyata kepada siswa. Di sini, peneliti akan menggunakan metode 

cinema therapy untuk mengatasi kebingungan siswa SMPN 9 Kota Kediri 

dalam menentukan  pememilih sekolah lanjutan. 

Cinema therapy merupakan salah satu teknik yang inovatif dalam 

bimbingan dan konseling yang memanfaatkan film sebagai media untuk 

memfasilitasi proses terapi dan perubahan perilaku (Isna et al., 2022). Cinema 

therapy didefinisikan sebagai metode terapi yang menggunakan film untuk 

mendapatkan makna dalam proses bimbingan dan konseling kepada konseli 

mengenai kemampuan memandang diri sendiri dan individu lain (Nikmarijal 

et al., 2022). Dalam salah satu pengertiannya, cinema therapy adalah salah 

satu cara untuk membantu orang menyelesaikan masalah atau meningkatkan 

kemampuan mereka dengan menggunakan film sebagai media, dengan fokus 

pada pengamatan karakter dalam film (Nikmarijal et al., 2022). Teknik ini 

didasarkan pada prinsip bahwa menonton film dapat membantu individu 

mengidentifikasi dan memproses emosi, memperluas perspektif, memperoleh 

wawasan baru, serta mengembangkan strategi pemecahan masalah melalui 

pengalaman tidak langsung dengan karakter dan situasi dalam film (Sharp et 

al., 2018). Dalam konteks bimbingan dan konseling Karir, cinema therapy 

dapat menjadi alat yang efektif untuk membantu siswa memvisualisasikan 

berbagai pilihan Karir, memahami konsekuensi dari keputusan tertentu, 

mengidentifikasi nilai-nilai pribadi yang tercermin dalam pilihan Karir, serta 

memperoleh inspirasi dan motivasi dari tokoh-tokoh yang berhasil mengatasi 

tantangan Karir dalam film. Film-film dengan tema pendidikan, perjuangan 

meraih cita-cita, atau transisi kehidupan dapat menjadi stimulus yang kuat 

untuk memfasilitasi diskusi mendalam mengenai pemilihan sekolah lanjutan 

dan perencanaan Karir (Alawiyah et al., 2023). Beberapa penelitian terdahulu 

juga menunjukkan bahwa cinema therapy ini bisa efektif untuk diberikan 

kepada siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saputri et al. menemukan bahwa 

bimbingan kelompok dengan teknik cinema therapy efektif dalam 

meningkatkan efikasi diri siswa kelas VIII di SMP Negeri 34 Semarang, 

dengan peningkatan sebesar 7% pada kelompok eksperimen dibandingkan 
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dengan kelompok kontrol (Rambe 2024). Isna dan Winingsih juga 

menunjukkan bahwa teknik cinema therapy efektif dalam meningkatkan 

efikasi diri Karir siswa kelas IX di SMP Negeri 27 Surabaya, dengan nilai 

signifikansi 0,018 yang menunjukkan efektivitas intervensi (Isna dan 

Winingsih 2022) . Selain itu, Maulidyah dan Muwakhidah (2024) 

menemukan bahwa teknik cinema therapy dalam konseling kelompok dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa SMA di Surabaya, dengan nilai 

signifikansi 0,027 (Maulidyah dan Muwakhidah 2024). Meskipun penelitian-

penelitian ini menunjukkan efektivitas teknik cinema therapy dalam berbagai 

aspek psikologis siswa, belum banyak penelitian yang secara khusus 

membandingkan keputusan pemilihan sekolah lanjutan siswa sebelum dan 

sesudah mengikuti layanan bimbingan karier dengan teknik cinema therapy. 

Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi untuk 

memahami bagaimana teknik cinema therapy dapat membantu siswa dalam 

membuat keputusan pendidikan yang tepat (Isna dan Winingsih 2022). Belum 

banyak penelitian yang mengintegrasikan cinema therapy dengan pendekatan 

komprehensif dalam bimbingan Karir yang mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan behavioral dalam pengambilan keputusan pemilihan sekolah lanjutan 

yang sesuai dengan fenomena kesalahan pemilihan jurusan/sekolah lanjutan 

tersebut. 

Berdasarkan fenomena permasalahan dan kesenjangan penelitian yang 

dijelaskan serta data yang diperoleh dari hasil obsevasi dan data yang 

mendukung, membuat penelitian ini layak untuk diujicoba dilakukan kepada 

siswa. Penelitian ini memiliki urgensi yang signifikan baik dalam konteks 

teoretis maupun praktis mengingat pentingnya membantu siswa SMP dalam 

membuat keputusan pemilihan sekolah lanjutan yang tepat dan sesuai dengan 

potensi diri mereka.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan melihat bagaimana layanan 

bimbingan Karir yang menggunakan teknik cinema therapy dapat membantu 

siswa membuat keputusan yang lebih baik tentang sekolah lanjutan, yang 

meliputi pemahaman diri, pengetahuan tentang pilihan sekolah lanjutan, 

kemampuan untuk melihat pilihan lain, dan keyakinan dalam membuat 
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keputusan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai perubahan keputusan pemilihan sekolah lanjutan siswa setelah 

mengikuti layanan tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh layanan bimbingan karier dengan teknik 

cinema therapy terhadap keputusan pemilihan sekolah lanjutan siswa di SMP 

Negeri 9 Kota Kediri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan karier dengan teknik 

cinema therapy terhadap keputusan pemilihan sekolah lanjutan siswa di SMP 

Negeri 9 Kota Kediri. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi 

akademik yang signifikan dalam pengembangan metode inovatif untuk 

bimbingan dan konseling Karir, khususnya dengan memasukkan metode 

cinema therapy. Pendekatan ini diyakini mampu menjadi strategi yang 

baru dalam membantu siswa remaja awal, khususnya di tingkat SMP, 

dalam mengeksplorasi dan menetapkan pilihan pendidikan lanjutan secara 

lebih sadar dan reflektif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini diharapkan dapat menghadirkan pendekatan 

intervensi alternatif yang tidak hanya efektif secara fungsional, tetapi 

juga menarik dan relevan secara psikologis bagi siswa, khususnya dalam 

membantu mereka mengambil keputusan pendidikan setelah lulus SMP. 

Studi ini diharapkan dapat menghasilkan pedoman praktis untuk 

penerapan cinema therapy dalam konteks layanan bimbingan Karir di 

lingkungan sekolah.  
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b. Bagi siswa 

Layanan yang diberikan diharapkan dapat membantu siswa 

memahami minat, kemampuan, dan pilihan pendidikan lanjutan serta 

menyusun rencana pendidikan sesuai dengan kondisi dirinya dan 

keterbatasan diri dalam konteks pemilihan sekolah lanjutan.  

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam menambah 

pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam merancang serta 

melaksanakan layanan bimbingan karier dengan teknik cinema therapy. 

Melalui penelitian ini, peneliti juga memperoleh pengalaman dalam 

menyusun instrumen, melaksanakan layanan, mengolah data, serta 

menganalisis perbedaan keputusan pemilihan sekolah lanjutan siswa 

sebelum dan sesudah mengikuti layanan. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi bekal bagi peneliti dalam mengembangkan kompetensi 

akademik dan profesional di bidang bimbingan dan konseling. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian berikutnya mengenai layanan bimbingan karier dengan teknik 

cinema therapy, terutama dengan desain penelitian yang menggunakan 

kelompok kontrol, sampel lebih besar, dan pengendalian ancaman 

validitas yang lebih baik. 
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